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<b>ABSTRAK</b>

Pada masa pemerintahan Jepang masalah penulisan karya sastra khususnya penulisan cerpen mendapat
tempat yang istimewa dikalangan pemerintah. Pemerintah Jepang mendirikan Keimin Bunka Shidosho
(Kantor Pusat Kebudayaan) sebagai wadah menyampaikan karya sastra bagi seniman. Selain itu wadah ini
juga menerbitkan beberapa majalah, yang salah satu majalah penting pada masaitu adalah Djawa Baroe.
Sebab banyak menygjikan berita propaganda politik Jepang, yang terutama terdapat dalam karya sastra.

Penelitian yang dilakukan terhadap karya sastra khususnya cerpen-cerpen dalam majalah Djawa Baroe,
ditemukan tujuh jenis tema propaganda. (1) Tema kecintaan terhadap laut terdapat dalam cerpen "Laar
Poetih”, "Darah Laoet", "Aroes Mengalir". (2) Temaanti Belanda terdapat dalam cerpen "Hamid, Pahlawan
Perkoempoelan Anti A.V.C. (Di Ba-. wah Bayangan Djembatan)", dan "Kardjo Pandai Bes". (3) Tema
Konflik jiwa dalam menghadapi keadaan yang baru terdapat dalam cerpen "Radio Masyarakat”, dan
"Pemuda Pantjaroba". (4) Tema kesesatan akibat cintaterhadap Barat terdapat dalam cerpen " Setinggi-tinggi
Terbang Bangau", dan "Pamankoe". (5) Tema kecintaan terhadap pemerintah Jepang terdapat dalam cerpen
"Tanda Bahagia', dan "Mendjelang Hari Gemilang". (6) Tema menjadi pembelatanah air terdapat dalam
cerpen "Panggilan Tanah Air (Tjitra)", "Boekan Karena Akoe", dan "Djiwa Pahlawan". (7) Tema kekacauan
keluarga karena sikap suami tidak menabung terdapat dalam cerpen "Tangan Mentjentjang Bahoe
Memikoel".

Teknik-teknik Propaganda yang digunakan dalam cerpencerpen majalah Djawa Baroe, dalam cerpen "Lajar
Poetih”, "Darah Laoet", "Aroes Mengalir”, "Radio Magarakat", "Pemoeda Pantjaroba’, " Setinggi-tinggi
Terbang Bangau", dan "Mendjelang Hari Gemilang" adalah menggunakan teknik propaganda "pembajikan”.
Cerpen "Hamid, Pahlawan Perkoempulan Anti A.V.C. (Di Bawah Bayangan Djembatan)", "Kardjo Pandai
Bes", "Pamankoe", dan "Tanda Bahagia' adalah menggunakan teknik propaganda " cap buruk™. Cerpen
"Panggilan Tanah Air", "Boekan Karena Akoe", dan "Djiwa Pahlawan adalah menggunakan teknik
propaganda "pengumpulan”. Cerpen " T angan Mentjentjang Bahoe Memikoel" adalah menggunakan teknik
propaganda "mengatur Keadaan".

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The literary writing was much more stressed on by the government in Japan's colony period. Japan
government set up a center for culture, Keimin Bunka Shidosho. It was a place magazines. One of them was
called Djawa Baroe. Their magazines generally presented political issues which was a Japan's propaganda.
Directly, the literary works that came up at that time were containing a political propaganda.

This research was carried out to discover those issues. It was done on some short stories that taken from
DjawaBaroe. It had been found that there were seven types of propagandas theme. (1) Adorn to the seawas
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found on "Lajar Poetih”, "Darah Laoet", and "Aroes Mengalir". (2) Dutch-anti got on "Hamid, Pahlawan
Perkoempoelan Anti A.V.C. (Di Bawah Bgjangan Djembatan)”, and "Kardjo Pandai Bes". (3)
Phsycoconflict to cope with a new situation found on "Radio Masjarakat”, and "Pemoeda Pantjaroba’. (4)
Midleading of admiration to Wastern culture was seen on " Setinggi-tinggi Terbang Bangau", and
"Pamankoe". (5) Admiration to Japan was got on "Tanda Bahagia', and "Mendjelang Hari Gemilang". (6)
Struggle for Independence on "Panggilan Tanah Air (Tjitra)" and "Boekan Karena Akoe". (7) Broken home
of husband not to save was seen on "Tangan Mentjentjang Bahoe Memikoel".

Propaganda’s technique that used on Djawa Baroe magazine were: "Lgar Poetih", "Darah Laoet", "Aroes
Mengalir", "Radio Magarakat", "Pemoeda Pantjaroba’, " Setinggitinggi Terbang Bangau”, and "Mendjelang
Hari Gemilang" writers used glittering generalities. Mean while, wrirwes in "Hamid, Pahlawan
Perkoempoelan Anti A.V.C. (Di Bawah Bgjangan Djembatan)”, "Kardjo Pandal Bes", "Pamankoe", and
"Tanda Bahagia' tended to neme calling. In "Panggilan Tanah Air", "Boekan Karena Akoe", and "Djiwa
Pahlawan we found band wagon technique. The Card Stacking technique was used in "Langan Menjentjang
Bahoe Memikodl".</i>



